
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank Syariah merupakan lembaga keungan yang memiliki fungsi 

intermediari, yaitu menghimpun dana masyarakat dan menyalurkannya 

dalam bentuk pembiayaan kepada kelompok masyarakat yang 

memerlukan. Bank syariah melandasi kegiatan penyaluran 

pembiayaannya dengan Al-Quran dan Hadsit. Al-Quran jelas melarang 

Riba yang di jelaskan dalam surat Al-Baqoroh ayat 275 Allah 

Berfirman: 

Artinya “Tuhan menghalalkan jual Beli  dan mengharamkan 

Riba,”  dan masih surat yang sama dan ayat yang berbeda 

disebutkan.”Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dan tinggalkan sisa riba.” Jika kamu orang yang beriman.” (QS. Al-

Baqoroh:278-281). Atas dasar itu Bank Syariah mengimplemtasikan 

pembiayaan yang bebas riba.
1
 

                                                             
1
 Ikatan Bankir Indonesia, memahami Bisnis Bank syariah (Jakarta: PT. Gramedia, 

2014), hlm. 202. 



2 

 

Kegiatan utama  dari usaha bank baik bank umum konvensional 

dan unit usahanya maupun bank umum syariah  dan unit usaha syariah 

adalah menghimpun dana  (funding) dan menyalurkan dana (financing) 

kepada masyarakat baik perorangan maupun institusi. Kegiatan 

menghimpun dana (funding) ini dilakukan bank untuk memenuhi 

kegiatan operasionalnya. Berdasarkan pada pernyataan kasmir dapat 

digambarkan  bahwa untuk memenuhi kegiatan usaha bank syariah 

dalam bentuk pemberian pembiayaan, maka bank syariah harus mampu 

menghimpun dana dari masyarakat sebanyak-banyaknya. Ketika bank 

berhasil meningkatkan penghimpunan dana dari pihak ketiga atau 

masyarakat maka pembiyaan yang akan disalurkan  bank kepada 

masyarakat akan mengalami peningkatan.
2
 

Pertumbuhan setiap bank sangat dipengaruhi oleh 

perkembangan kemampuannya menghimpun dana masyarakat, sebagai 

lembaga keuangan, maka dana merupakan masalah bank yang paling 

utama, tanpa dana yang cukup, bank tidak berbuat apa-apa, atau 

dengan kata lain bank tidak berfungsi sama sekali,
3
  Dana bank yang 

bersumber dari luar bank atau dari masyarakat disebut juga dana pihak 
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ketiga atau DPK berbentuk Giro , Tabungan Deposito dan pinjaman.
4
 

setelah dana pihak ketiga (DPK) dikumpulkan oleh Bank, maka sesuai 

dengan fungsi intermediary-nya maka bank berkewajiban   

menyalurkan dana tersebut untuk pembiayaan.
5
 Sebagai lembaga 

intermediasi, bank syariah menghimpun dana dari masyakat yang 

kelebihan dana, dan pada sisi sebaliknya, terdapat masyarakat yang 

membutuhkan dana untuk mengembangkan usahanya atau untuk 

memenuhi kebutuhan pribadi, kebutuhan akan dana ini dapat dipenuhi 

oleh bank melalui pembiayaan yang diberikan dana atau  melalui 

penempatan dana dalam bentuk lainnya.
6
 yakni memberikan 

penyaluran dana oleh pihak bank syariah baik dalam skema  

pembiayaan pada UMKM maupun skema dalam bentuk pembiayaan 

lainnya 

Bank harus menunjukan kredibiltasnya agar masyarakat yakin 

dan banyak melakukan transaksi di bank tersebut, salah satunya dalam 

meningkatkan profitabilitas. Profitabilitas merupakan indikator yang 

paling tepat untuk mengukur kinerja suatu bank dalam kemampuan 

suatu perusahaan menghasilkan laba atau keuntungan dengan 
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menggunakan aktivanya  secara Produktif  pada periode tertentu. untuk 

mengukur profitabilitas Bank digunakan tingkat Return On Asset 

(ROA) karena semakin besar ROA suatu bank, menandakan semakin 

besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik 

posisi bank tersebut dari segi peggunaan asset dalam kinerjanya
7
 

Tabel 1.1 

Perkembangan Dana Pihak Ketiga, pembiayaan UMKM dan 

Return On Asset (ROA)  Pada Bank Umum Syariah 

Tahun (Miliar Rp) Pembiayaan 

UMKM 

(Miliar RP) 

ROA (%) 

2015 174.895 26.650 0,49 

2016 206.407 28.458 0,63 

2017 238.225 28,973 0,63 

2018 257.606 27.392 1,28 

Sumber: www. OJK.go.id, Data yang diolah berdasarkan laporan  

Bank Umum Syariah, statistik perbankan syariah, laporan Tahun 

2015-2018 

 

Pada data tabel 1.1 diatas perkembangan Dana Pihak Ketiga dan 

Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pada Bank 

Umum Syariah periode Tahun 2015-2017  dapat dilihat bahwa setiap 

tahunnya DPK dan Pembiayaan UMKM serta ROA mengalami 
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kenaikan. Namun ditahun 2018 kenaikan DPK tidak dibarengi dengan 

pembiayaan UMKM yang mengalam penurunan, ditahun 2015 DPK 

memperoleh  Rp. 174.895 dengan dana pembiayaan UMKM dengan nilai 

sebesar Rp. 26.650  Milyar dibarengi dengn nilai ROA 0,49%. Di tahuhun 

2016 dan 17 juga DPK dan Pembiayaan UMKM mengalami kenaikan, yakni 

sekitar Rp. 206.407 milyar ditahun 2016 dengan Nilai Pembiayaan UMKM-

nya sebesar Rp.28.458, di tahun 2017 juga sama yaitu mengalami kenaikan 

dengan memperoleh Rp. 238.225 milyar untuk DPK, dan Pembiayaan 

UMKM dengan Nilai sebesar Rp. 28.973 milyar, dengan peningkatan jumlah 

DPK dan pembiyaan UMKM ini justru tidak dibarengi dengan peningkatan 

ROA yakni sekitar 0,63% saja tidak ada peningkatan atau bisa disebut dengan 

stagnan. Pada tahun 2018 DPK memperoleh nilai Rp.257.606 milyar dengan 

nilai Pembiayaan UMKM-nya mengalami penurunan yakni Rp. 27.392 milyar 

dena nilai ROA nya justru mengalami kenaikan yaitu sebesar 1,28% 

Dari data diatas mengenai perkembangan Dana Pihak Ketiga 

dan Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pada 

Bank Umum Syariah periode Tahun 2015-2017dapat dilihat bahwa 

DPK, dan  Pembiayaan UMKM serta  Return On Asset (ROA), 

mengalami naik turun (fluktuatif) bahkan stagnan dalam  setiap 

periodenya. Berdasarkan uraian diatas yang telah dikemukaan, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul  

PENGARUH DANA PIHAK KETIGA (DPK) DAN 
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PEMBIAYAAN USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH 

(UMKM) TERHADAP RETURN ON ASSET  ( ROA )  PADA  

BANK UMUM SYARIAH (PERIODE 2015-2018)  

Kontribusi atau perbedaan penelitian ini dengan  penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh taudfikul afkar  yang berjudul 

pengaruh pembiyaan usaha mikro kecil memengah (UMKM) dan 

kecukupan modal terhadap kemampuan mendapatkan laba dari asset 

perbankan syariah di Indonesia pada periode 2012-2015. Menunjukan 

hasil bahwa pengaruh pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) terhadap kemampuan mendapatkan laba dari pengelolaan 

asset, menunjukan hasil berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 

(ROA) Bank Syariah, sedangkan pengaruh kecukupan modal  (CAR)  

terhadap kemampuan mendapatkan laba dari pengelolaan asset 

menunjukan tidak berpengaruh karena t- hitung  < t – tabel  tidak 

konsisten artinya ada hasil penelitian yang berpengaruh signifikan dan 

ada juga tidak berpengaruh dan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan  oleh Fajjar Mujaddid, dan 

Ghalia Fathihatu  Sabila yang berjudul Pengaruh pembiayaan UMKM 

dan Rasio Keuangan terhadap pertumbuhan laba Bank  Umum Syariah 

pada periode 2013-2017. Menunjukan hasil bahwa secara parsial, 

variabel Pembiyaan UMKM, beban operasional  terhadap  pendapatan 
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operasional (BOPO), dan Non Performing Financing (NPF) 

berpengaruh negatif  dan signifikan terhadap pertumbuhan Laba (ROA) 

Bank umum Syariah, sedangkan  variabel (CAR) tidak berpengaruh 

terhaddap pertumbuhan laba (ROA) Bank Umum Syariah. 

Maka peneliti menggunakan tiga variabel Dana Pihak Ketiga 

dan Pembiyaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM),  dalam 

periode 2015-2018, peneliti   mengganti salah satu  variabel dari 

peneliti sebelumnya yaitu CAR, BOPO dan NPF, karena Variabel 

sebelumnya berpengaruh negatif  serta tidak menunjukan hasil 

signifikan terhadap variabel ROA, maka peneliti mengganti dengan 

variabel DPK karena Dana Pihak ketiga (DPK) memiliki peran penting 

dalam  melakukan kegiatan opersainal bank, tanpa adanya dana pihak 

ketiga Bank tidak bisa melakukan kegiatan operasionalnnya seperti 

melakukan pembiayaan, dalam bentuk UMKM maupun yang lainnya. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan penelitian ini yang penulis ajukan dapat di 

identifikasi permasalahannya sebagai berikut: 

1. Dana Pihak ketiga merupakan  hal yang paling utama dan penting 

dalam Dunia Perbankan untuk menjalankan sebagaimana  
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fungsinya Bank, yaitu berupa (funding) atau penghimpunan dana 

yang kemudian dikelola, untuk disalurkan pada masyarakat yang 

membutuhkan modal dalam bentuk  Pembiayaan untuk 

memeproleh keunntungan dan meningkatkan profitabilitas  

terutama  Return On Asset (ROA)    

2. Jika dilihat dari laporan keungan tahunan  Bank umum syariah 

dengn statistik perbankan syariah pada tahun 2018 jumlah  

Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah UMKM 

mengalami penurunan (fluktuatif), dan Return On Asset ROA) di 

tahun 2016-2017 tidak mengalami kenaikan hanya tetap dengan 

nilai sebelumnya yang stagnan 

 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan maslalah dilakukan agar peneliti lebih Fokus dan 

terarah serta tidak menyimpang dari pokok pembahasan. Maka 

permaslahan ini dibatasi pada 

1. Fokus penelitian ini hanya pada Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) terhadap 

Return On Asset ( ROA ) Bank Umum Syariah 

2. Sampel yang digunakan adalah Bank Umum Syariah 

3. Waktu yang digunakan Terbatas Pada periode 2015-2018 
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4. Data yang digunakan untuk penelitian adalah data sekunder, 

sehingga peneliti tidak bisa mengawasi kemunginan terjadinya 

kesalahan 

D. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh secara parsial antara Dana Pihak Ketiga 

(DPK)  terhadap Return On Asset (ROA) pada  Bank Umum 

Syariah   periode 2015-2018 ? 

2. Bagaimana pengaruh secara parsial Pembiayaan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) terhadap Return On Asset (ROA) 

pada Bank Umum Syariah  periode 2015-2018 ? 

3. Bagaimana pengaruh  secara simultan Dana Pihak ketiga (DPK) 

dan pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

terhadap Return On Asset (ROA)  pada Bank Umum Syariah 

pada periode 2015-2018 ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh secara parsial antara 

Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset (ROA)  

pada Bank Umum Syariah pada periode 2015-2018 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh secara parsial 

pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
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terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah pada 

periode 2015-2018 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh secara simultan antara 

Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM)  terhadap Return On Asset (ROA) pada 

Bank Umum Syariah pada periode 2015-2018. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Akademisi 

Gagasan, pemahaman, dan pemikiran serta hasil dari penelitian 

ini agar menambah rujukan referensi pembaca yang ingin 

melakukan penelitian mengenai  Dana Pihak ketiga (DPK), 

pembiayaan UMKM terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank 

Umum Syariah. 

2. Bagi Nasabah 

Penelitian ini diharapkan menjadi informasi yang penting dan 

dapat menambah wawasan bagi pelaku usaha  

3. Penulis 

Sebagai salah satu cara untuk mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah mengenai Dana 
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Pihak Ketiga  (DPK) dan pembiayaan sekaligus memberikan 

pengetahuan tambahan dan juga pengalaman di bidang tersebut. 

G. Sistematika Penulisan 

Perumusan sistematika pembahsan ini untuk memberikan 

gambaran umum yang jelas mengenai materi pembahasan dalam 

penelitian. Adapun sistematika dalam penelitian adalah. 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang  masalah,identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan 

BAB II : KAJIAN TEORI 

Bab ini membahas  tentang  tentang Dana Pihak Ketiga, 

Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah serta Return 

On Asset (ROA),  yang diambil dari beberapa kutipan buku 

yang beirisi pengertian dan definisi, hubungan antar variabel, 

penelitian relevan, kerangka pemikiran, Hipotesis Penelitian. 

BAB III : METODOLOGI  PENELITIAN 

Merupakan bab yang membahas mengenai metode yang 

digunakan penulis dalam penelitian. Bab ini memuat tentang  

waktu dan tempat penelitian, teknik analisis data,  jenis dan 
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sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 

Operasional variabel.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Merupakan Bab yang membahas tentang hasil-hasil dari 

penelitian penulis. Pada bab ini menjelaskan tentang 

gambaran umum objek penelitian, deskripsi data, pengujian 

dan  hasil Analisis penelitian, analisis regresi linear 

berganda, pengujian Hipotesis, pembahasan hasil penelitian. 

BAB V : PENUTUP  

Bab ini memuat beberapa kesimpulan dan saran dari 

penulis sebagai hasil dari pembahasan dan penguraian di 

dalam penelitian.                                



 


